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1. PENDAHULUAN  

Dalam Renca
Pembangunan Kepariwisat
Istimewa Yogyakarta tahun 20
menjadikan pariwisata 
pokok kebutuhan atau
manusia. Pariwisata dalam
sebagai salah satu pilar
nasional semakin menunjuk
sangat penting sebagai pen
pendapatan daerah, 
wilayah, maupun dalam
investasi dan tenaga ke
wilayah di Indonesia (1) 
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Pemasaran tidak hanya memperhatikan produk dan pelang
saja tetapi unsur yang komple
kepentingannya, keselamatannya maupun kenyamanannya.
banyak objek wisata di Yogyakarta, tidak semuanya mampu 
bertahan. Kurang jelinya pihak manajemen, serta pengorganisasian 
yang 
kurang diminati para wisatawan
objek wisata Karst Tubing menjadi objek wisata yang menarik, perlu 
disusun suatu rencana yang menyeluruh, salah satunya dengan 
memahami ber
maupun eksternal. Penggunaan analisa SWOT 4
membantu manajemen mengembangkan potensi yang dimiliki objek 
wisata Karst Tubing sebagai salah satu objek wisata minat khusus di 
Kabupaten 
menggunakan analisa SWOT 4
tertimbang variabel internal dan eksternal sebesar 1,70 dan 1,15 
sehingga menempatkan objek wisata Karst Tubing berada pada 
Kuadran 1. Manajemen d
artinya objek wisata Karst Tubing dapat bersaing dengan objek 
wisata lain dengan mengandalkan potensi yang dimiliki. 
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cana Induk 
isataan Daerah 

a tahun 2012–2025 
 sebagai bagian 
tau gaya hidup 
lam kedudukannya 

r pembangunan 
menunjukan peran yang 

nerimaan devisa, 
 pengembangan 

lam penyerapan 
erja di berbagai 

Sektor pariwisata
mengangkat perekonomian
sekitar serta sektor lain
kaitannya dengan pariwisat
industri penerbangan, age
usaha persewaan, hotel, rum
serta sektor lain yang menunja
pariwisata. Begitu besarnya 
ditimbulkan dari pariwisata
sektor ini harus digarap seca

Melihat dampak positif dari 
pariwisata,  saat ini banyak tempat di D.I 
Yogyakarta yang mulai memperkenalkan
dan mengembangkan potensi wisata yang 
ada di wilayahnya masing 
Kemajuan dan kesejahteraan yang makin 

Abstrak 

Pemasaran tidak hanya memperhatikan produk dan pelang
saja tetapi unsur yang kompleks juga harus diperhatikan, baik 
kepentingannya, keselamatannya maupun kenyamanannya.
banyak objek wisata di Yogyakarta, tidak semuanya mampu 
bertahan. Kurang jelinya pihak manajemen, serta pengorganisasian 

 kurang terencana menjadikan banyak objek wisata tersebut 
kurang diminati para wisatawan. Dalam rangka mengembangkan 
objek wisata Karst Tubing menjadi objek wisata yang menarik, perlu 
disusun suatu rencana yang menyeluruh, salah satunya dengan 
memahami berbagai faktor yang ada baik faktor lingkungan internal 
maupun eksternal. Penggunaan analisa SWOT 4-K diharapkan dapat 
membantu manajemen mengembangkan potensi yang dimiliki objek 
wisata Karst Tubing sebagai salah satu objek wisata minat khusus di 
Kabupaten Bantul.Berdasarkan penelitian yang d
menggunakan analisa SWOT 4-K didapat hasil selisih positif nilai 
tertimbang variabel internal dan eksternal sebesar 1,70 dan 1,15 
sehingga menempatkan objek wisata Karst Tubing berada pada 
Kuadran 1. Manajemen dapat melakukan strategi pertumbuhan,
artinya objek wisata Karst Tubing dapat bersaing dengan objek 
wisata lain dengan mengandalkan potensi yang dimiliki.  

Minat Khusus 
Dalam Upaya Menciptakan Pariwisata Berkelanjutan  

 

isata mampu 
n masyarakat 

ktor lain yang erat 
isata, seperti : 
en perjalanan, 
rumah makan, 

g menunjang kegiatan 
 dampak yang 

isata membuat 
ara serius (2) 

Melihat dampak positif dari 
pariwisata,  saat ini banyak tempat di D.I 
Yogyakarta yang mulai memperkenalkan 

ensi wisata yang 
ada di wilayahnya masing – masing. 

emajuan dan kesejahteraan yang makin 

Pemasaran tidak hanya memperhatikan produk dan pelanggannya 
ks juga harus diperhatikan, baik 

kepentingannya, keselamatannya maupun kenyamanannya. Meskipun 
banyak objek wisata di Yogyakarta, tidak semuanya mampu 
bertahan. Kurang jelinya pihak manajemen, serta pengorganisasian 

objek wisata tersebut 
Dalam rangka mengembangkan 

objek wisata Karst Tubing menjadi objek wisata yang menarik, perlu 
disusun suatu rencana yang menyeluruh, salah satunya dengan 

ngkungan internal 
K diharapkan dapat 

membantu manajemen mengembangkan potensi yang dimiliki objek 
wisata Karst Tubing sebagai salah satu objek wisata minat khusus di 

Bantul.Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
K didapat hasil selisih positif nilai 

tertimbang variabel internal dan eksternal sebesar 1,70 dan 1,15 
sehingga menempatkan objek wisata Karst Tubing berada pada 

apat melakukan strategi pertumbuhan, 
artinya objek wisata Karst Tubing dapat bersaing dengan objek 

 



 

tinggi telah menjadikan pariwisata sebagai 
salah satu aspek yang mampu 
menggerakan jutaan manusia untuk 
mengenal alam dan budaya kebelahan 
dunia lainnya. Pariwisata dalam 
kedudukannya sebagai  salah satu pilar 
pembangunan nasional semakin 
menunjukan peran yang sangat penting 
sebagai penerimaan devisa, pendapatan 
daerah, pengembangan wilayah, maupun 
dalam penyerapan investasi dan tenaga 
kerja di berbagai wilayah di Indonesia 

Meskipun banyak objek wisata 
yang ada, tidak semuanya mampu 
bertahan. Kurang jelinya pihak 
manajemen, serta pengorganisasian yang 
kurang terencana menjadikan banyak 
objek wisata tersebut kurang diminati para 
wisatawan, sebut saja pantai Samas
ada di wilayah Bantul serta beberapa 
pantai yang ada di wilayah Kulon Progo. 
Pihak pengelola perlu melakukan suatu 
terobosan baru dan paham tentang 
penawaran pasar baru dengan cara 
mengembangan produk baru dan 
perbedaan baru 
Konsumen dalam hal ini wisatawan 
menjadi pihak yang harus diperhatikan, 
yang kebutuhan dan harapannya tidak 
boleh diabaikan. Pemasaran tidak hanya 
memperhatikan produk dan pelanggannya 
saja tetapi unsur yang kompl
harus diperhatikan baik kepentingannya, 
keselamatannya maupun kenyamanannya 
(4). 

Salah satu daerah di Yogyakarta 
yang memiliki banyak objek wisata da
gencar mengembangkan pariwisata adalah 
Kabupaten Bantul. Objek 
Tubing merupakan alternatif
memanfaatkan potensi sungai yang ada
Dibuka pada bulan Juni 2016 dan 
berlokasi di Jalan Wates Surobayan, 
Sedayu, Bantul, berjarak kurang 
Km dari pusat kota Yogyakarta. Objek 
wisata ini menawarkan pengalaman 
menyelusuri Sungai Koteng dengan 
menggunakan ban. Dinamakan Karst 
Tubing karena batuan berjenis karst yang 
berasal lahar dingin yang membeku. 
Selain bentangan batuan karst, obje
wisata ini juga menawarkan arus sungai 
deras, serta rimbunya vegetasi pepohonan 
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tinggi telah menjadikan pariwisata sebagai 
salah satu aspek yang mampu 
menggerakan jutaan manusia untuk 
mengenal alam dan budaya kebelahan 

lainnya. Pariwisata dalam 
kedudukannya sebagai  salah satu pilar 
pembangunan nasional semakin 
menunjukan peran yang sangat penting 

imaan devisa, pendapatan 
daerah, pengembangan wilayah, maupun 
dalam penyerapan investasi dan tenaga 

rbagai wilayah di Indonesia (3) 
Meskipun banyak objek wisata 

yang ada, tidak semuanya mampu 
Kurang jelinya pihak 

manajemen, serta pengorganisasian yang 
kurang terencana menjadikan banyak 
objek wisata tersebut kurang diminati para 

ebut saja pantai Samas yang 
ada di wilayah Bantul serta beberapa 
pantai yang ada di wilayah Kulon Progo.  
Pihak pengelola perlu melakukan suatu 
terobosan baru dan paham tentang 
penawaran pasar baru dengan cara 

k baru dan 
perbedaan baru (repositioning). 
Konsumen dalam hal ini wisatawan 
menjadi pihak yang harus diperhatikan, 

harapannya tidak 
boleh diabaikan. Pemasaran tidak hanya 
memperhatikan produk dan pelanggannya 
saja tetapi unsur yang kompleks juga 
harus diperhatikan baik kepentingannya, 
keselamatannya maupun kenyamanannya 

Salah satu daerah di Yogyakarta 
yang memiliki banyak objek wisata dan 
gencar mengembangkan pariwisata adalah 

bjek wisata Karst 
alternatif wisata yang 

memanfaatkan potensi sungai yang ada. 
Dibuka pada bulan Juni 2016 dan 
berlokasi di Jalan Wates Surobayan, 
Sedayu, Bantul, berjarak kurang lebih 12 
Km dari pusat kota Yogyakarta. Objek 

nawarkan pengalaman 
Sungai Koteng dengan 

menggunakan ban. Dinamakan Karst 
Tubing karena batuan berjenis karst yang 
berasal lahar dingin yang membeku. 
Selain bentangan batuan karst, objek 
wisata ini juga menawarkan arus sungai 

nya vegetasi pepohonan 

besar disepanjang sungai dengan pilihan 
jarak tempuh sepanjang 0,9 KM dan 1,4 
KM (5). 

Dalam rangka mengembangkan 
objek wisata Karst Tubing menjadi objek 
wisata yang menarik, perlu disusun suatu 
rencana yang menyeluruh, yaitu
penyediaan sarana dan prasarana wisata, 
pengelolaan serta keterlibata
daerah, swasta dan masyarakat lokal 
dengan memperhatikan potensi alam 
maupun sumber daya manusia. Semua 
pihak akan memperoleh manfaat dengan 
adanya pengembangan wisata ini, yaitu 
peluang untuk mengembangkan berbagai 
usaha di sektor pariwisata, 
pendapatan desa dan masyarakat, serta 
membuka lapangan pekerjaan di sektor 
pariwisata yang pada akhirnya membantu 
mengurangi jumlah pengangguran.

Berkaitan dengan hal tersebut, 
maka perlu dilakukan pola pengembangan 
potensi wisata yang diawali dengan studi 
perencanaan objek wisata dan daya tarik 
wisata. Hal tersebut dilakukan untuk 
mengetahui faktor lingkungan internal 
dan faktor lingkungan eksternal, 
selanjutnya ditentukan strategi 
pengembangan Karst Tubing sebagai 
objek wisata minat khusus s
implikasinya. Selain hal tersebut, k
wisata harus memiliki beraneka ragam 
atraksi, antara lain atraksi keindahan 
alam, keagungan manifestasi kebudayaan, 
pusat perekonomian, maupun atraksi 
lengkap yang merupakan daya tarik kuat 
bagi para wisatawan nusantara maupun 
mancanegara (6) 

Tujuan penelitian ini adalah : untuk 
mengembangkan potensi Karst Tubing 
sebagai objek wisata minat khusus, 
mengkaji kondisi lingkungan intern
eksternal serta menetukan strategi 
pengembangan Karst Tubing sebagai objek 
wisata air atau objek wisata minat khusus 
sesuai dengan kondisi lingkungan internal 
dan eksternal. 

 
2. METODE  

2.1 Populasi dan Sampel 
Populasi dari

pengembangan objek wisat
Tubing adalah semua pihak yang 

besar disepanjang sungai dengan pilihan 
jarak tempuh sepanjang 0,9 KM dan 1,4 

a mengembangkan 
objek wisata Karst Tubing menjadi objek 
wisata yang menarik, perlu disusun suatu 
rencana yang menyeluruh, yaitu 
penyediaan sarana dan prasarana wisata, 
pengelolaan serta keterlibatan pemerintah 
daerah, swasta dan masyarakat lokal 

erhatikan potensi alam 
maupun sumber daya manusia. Semua 
pihak akan memperoleh manfaat dengan 
adanya pengembangan wisata ini, yaitu 
peluang untuk mengembangkan berbagai 

 meningkatkan 
pendapatan desa dan masyarakat, serta 

lapangan pekerjaan di sektor 
pariwisata yang pada akhirnya membantu 
mengurangi jumlah pengangguran. 

Berkaitan dengan hal tersebut, 
maka perlu dilakukan pola pengembangan 

i dengan studi 
perencanaan objek wisata dan daya tarik 

a. Hal tersebut dilakukan untuk 
mengetahui faktor lingkungan internal 
dan faktor lingkungan eksternal, 
selanjutnya ditentukan strategi 
pengembangan Karst Tubing sebagai 
objek wisata minat khusus serta 

Selain hal tersebut, kawasan 
memiliki beraneka ragam 

atraksi, antara lain atraksi keindahan 
alam, keagungan manifestasi kebudayaan, 
pusat perekonomian, maupun atraksi 
lengkap yang merupakan daya tarik kuat 

n nusantara maupun 

Tujuan penelitian ini adalah : untuk 
mengembangkan potensi Karst Tubing 
sebagai objek wisata minat khusus, 
mengkaji kondisi lingkungan internal dan 
eksternal serta menetukan strategi 

Karst Tubing sebagai objek 
wisata air atau objek wisata minat khusus 
sesuai dengan kondisi lingkungan internal 

 
dari kawasan 

pengembangan objek wisata Karst 
Tubing adalah semua pihak yang 
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berada dalam kawasan 
objek wisata tersebut. Sampel 
penelitian ini adalah 
pihakyang ditentukan berdasarkan 
metode purposive sampling. 
Respoden dalam penelitian ini harus 
memenuhi kriteria berikut
Memiliki pengetahuan mendalam 
tentang kondisi lingkungan
internal dan faktor eksternal
wisata Karst Tubing. 

 
2.2 Rancangan Penelitian

Pendekatan yang digunakan 
dalam mengkaji
pengembangan objek wisata Karst 
Tubing adalah studi kasus y
bersifat deskriptif kualitatif.

 
2.3 Jenis Data 

Data Kualitat
wisata Karst Tubing serta upaya 
pengembangan sebagai
minat khusus. Data ini akan 
digunakan dalam menentukan faktor 
internal dan eksternal pada
SWOT 4-K (7). Data kuantitatif, 
berupa angka – angka
dihitung secara statis
rata kunjungan wisatawan,
penilaian para responden terhadap 
objek wisata Karst Tubing.
 

2.4 Sumber Data 
Data primer, diperoleh 

langsung dari hasil observasi, 
wawancara untuk memperoleh data 
pengetahuan, serta 
responden terhadap rencana 
pengembangan objek wisata Karst 
Tubing. Sedangkan 
diperoleh dari dokumen dan arsip 
resmi seperti peta geografisdan 
demografis, jumlah kunjungan 
wisatawandan informasi lainnya yang 
telah dikumpulkan. 

 
2.5 Metode Pengumpulan Data

Diskusi Kelompok/ 
Discussion(FGD) 

Proses pengumpulan data dan 
informasi yang sistematis mengenai 
suatu permasalahan tertentu yang 

iversity Research Colloqium 2020 
Universitas Aisyiah Yogyakarta 

berada dalam kawasan dan berdekatan 
objek wisata tersebut. Sampel 
penelitian ini adalah pihak - 

yang ditentukan berdasarkan 
purposive sampling. 

Respoden dalam penelitian ini harus 
memenuhi kriteria berikut : 
Memiliki pengetahuan mendalam 
tentang kondisi lingkungan, faktor 

tor eksternal objek 
 

Rancangan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan 

dalam mengkaji strategi 
pengembangan objek wisata Karst 

dalah studi kasus yang 
deskriptif kualitatif. 

Data Kualitatif, kondisi objek 
wisata Karst Tubing serta upaya 
pengembangan sebagai objak wisata 
minat khusus. Data ini akan 

menentukan faktor 
internal dan eksternal pada analisis 

Data kuantitatif, 
angka yang dapat 

dihitung secara statistik,seperti : rata-
rata kunjungan wisatawan,serta 

esponden terhadap 
objek wisata Karst Tubing. 

Data primer, diperoleh 
dari hasil observasi, 

wawancara untuk memperoleh data   
serta pandangan 

responden terhadap rencana 
objek wisata Karst 

edangkan Data sekunder, 
dokumen dan arsip 

resmi seperti peta geografisdan 
demografis, jumlah kunjungan 
wisatawandan informasi lainnya yang 

Metode Pengumpulan Data 
si Kelompok/ Focus Group 

Proses pengumpulan data dan 
si yang sistematis mengenai 

suatu permasalahan tertentu yang 

sangat spesifik melalui diskusi 
kelompok (Manajemen, karyawan dan 
penduduk sekitar). 
Wawancara (interview)

Wawancara secara mendalam 
yang dilakukan dengan mengajak 
informan (manajemen, karyawan d
penduduk sekitar)untuk menjaring 
data secara lengkap. 
Studi Kepustakaan 

Mencari bahan literatur atau 
buku-buku yang berkaitan serta 
berbagai jurnal ilmiah dan hasil 
penelitian terdahulu yang sesuai 
dengan masalah penelitian.
Dokumentasi 

Data dari berbag
resmi serta beberapa foto yang bisa 
dijadikan informasi pendukung.

 
2.6 Teknik Analisis Data 

Analisis deskriptif kualitatif
digunakan terhadap hasil analisis 
internal dan eksternal yang 
dilanjutkan dengan analisis SWOT
Analisis kondisi faktor i
eksternal. Kondisi faktor internal 
meliputi faktor kekuatan/ kelemahan 
yaitu : lokasi objek wisata, 
keterampilan SDM yang dimiliki, 
sarana dan prasarana objek wisata, 
keamanan objek wisata, keamanan 
pengunjung, fleksibilitas layanan, 
kesejahteraan karyawan, loyalitas 
karyawan, promosi objek wisata, 
keunikan objek wisata, perawatan 
objek wisata, pemberdayaan 
masyarakat sekitar, kontribusi 
terhadap lingkungan, kerjasama 
dengan pihak lain, variasi produk yang 
ditawarkan, kegiatan pengembangan 
SDM dan kepemilikan ijin 
operasional. 

Sedangkan kondisi faktor 
eksternal meliputi persaingan objek 
wisata, dukungan pemerintah daerah, 
dukungan lingkungan sekitar, kondisi 
alam, perkembangan periwisata DIY, 
jarak menuju objek wisata lain, 
loyalitas  pengunjung
ekonomi masyarakat, perkembangan 
teknologi informasi dan kondisi 
keamanan DIY.  

sangat spesifik melalui diskusi 
kelompok (Manajemen, karyawan dan 

Wawancara (interview) 
cara mendalam 

yang dilakukan dengan mengajak 
informan (manajemen, karyawan dan 
penduduk sekitar)untuk menjaring 

Mencari bahan literatur atau 
buku yang berkaitan serta 

berbagai jurnal ilmiah dan hasil 
erdahulu yang sesuai 

dengan masalah penelitian. 

Data dari berbagai dokumen 
resmi serta beberapa foto yang bisa 
dijadikan informasi pendukung. 

Analisis deskriptif kualitatif 
igunakan terhadap hasil analisis 

n eksternal yang 
dilanjutkan dengan analisis SWOT. 
Analisis kondisi faktor internal dan  

Kondisi faktor internal 
meliputi faktor kekuatan/ kelemahan 
yaitu : lokasi objek wisata, 
keterampilan SDM yang dimiliki, 
sarana dan prasarana objek wisata, 
keamanan objek wisata, keamanan 
pengunjung, fleksibilitas layanan, 

raan karyawan, loyalitas 
karyawan, promosi objek wisata, 
keunikan objek wisata, perawatan 
objek wisata, pemberdayaan 
masyarakat sekitar, kontribusi 
terhadap lingkungan, kerjasama 

engan pihak lain, variasi produk yang 
ditawarkan, kegiatan pengembangan 

dan kepemilikan ijin 

Sedangkan kondisi faktor 
eksternal meliputi persaingan objek 
wisata, dukungan pemerintah daerah, 
dukungan lingkungan sekitar, kondisi 

bangan periwisata DIY, 
jarak menuju objek wisata lain, 

pengunjung, kondisi 
ekonomi masyarakat, perkembangan 
teknologi informasi dan kondisi 



 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Objek wisata Karst Tubing 
memiliki potensi dan peluang yang dapat 
dikembangkan, namun demikian terdapat 
berbagai masalah dan ancaman yang harus 
mendapat perhatian khusus. Adapun 
analisa kekuatan dan kelemahan 
(lingkungan internal), peluang dan 
ancaman (lingkungan eksternal) 
pengembangan objek wisata Karst Tubing 
sebagai berikut : 

 
3.1 Analisis lingkungan internal dan

eksternal 
Analisis lingkungan inte

dan eksternal objek wisata Karst 
Tubing sebagai salah satu objek wisata 
minat khusus berupa kekuatan dan 
kelemahan serta peluang dan ancaman 
dilakukan dengan melakukan kegiata
wawancara dan 
Discussion (FGD) berkaitan dengan 
data yang telah diperoleh. Bobot dan 
skor diberikan oleh manajemen setelah 
melakukan diskusi serta pengamatan 
mendalam dengan peneliti. Setelah itu 
dihitung nilai tertimbang dari masing 
masing indikator dalam satu kategori 
variabel dan menjumlahkannya, seperti 
tersaji dalam tabel berikut :
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Objek wisata Karst Tubing 
memiliki potensi dan peluang yang dapat 

kembangkan, namun demikian terdapat 
berbagai masalah dan ancaman yang harus 
mendapat perhatian khusus. Adapun 
analisa kekuatan dan kelemahan 
(lingkungan internal), peluang dan 
ancaman (lingkungan eksternal) 
pengembangan objek wisata Karst Tubing 

Analisis lingkungan internal dan 

Analisis lingkungan internal 
dan eksternal objek wisata Karst 
Tubing sebagai salah satu objek wisata 
minat khusus berupa kekuatan dan 
kelemahan serta peluang dan ancaman 
dilakukan dengan melakukan kegiatan 
wawancara dan Focus Group 

(FGD) berkaitan dengan 
h diperoleh. Bobot dan 

skor diberikan oleh manajemen setelah 
melakukan diskusi serta pengamatan 
mendalam dengan peneliti. Setelah itu 
dihitung nilai tertimbang dari masing – 

indikator dalam satu kategori 
variabel dan menjumlahkannya, seperti 

tabel berikut : 

 

Berdasarkan nilai skor yang 
diperoleh, dilakukan plotting 
internal-eksternal yang dibagi menjadi 
empat kuadran yakni : strategi 
pertumbuhan agresif, strategi penyehatan, 
strategi bertahan dan strategi diversivikasi.
Analisis Matriks SWOT 4
kelanjutan dari analisis internal
dimana faktor-faktor internal berupa 
kekuatan dan kelemahan dikombinasikan 
dengan faktor-faktor ekste
peluang dan ancaman.Penentuan posisi 
kuadran didasarkan pada seli
tertimbang antara variabel internal dan 
eksternal. Seperti pada tabel berikut :

 
3.2 Diagram Hasil Analisa dan Posisi 

Kuadran SWOT 4-K 
Berdasarkan analisis 

lingkungan intenal dan eksternal 
diatas, objek wisata Karst Tubing 
berada pada kuadran I, ka
nilai tertimbang adalah positif yakni 
1,70 dan 1,15. Kuadran I diperoleh 
dengan melihat nilai tertimbang 
kekuatan lebih besar dari nilai 
tertimbang kelemahan, dan disaat
yang sama nilai peluang lebih besar 
dari nilai tertimbang ancaman. Secara 

 

Berdasarkan nilai skor yang 
plotting pada matriks 

eksternal yang dibagi menjadi 
yakni : strategi 

agresif, strategi penyehatan, 
strategi bertahan dan strategi diversivikasi. 
Analisis Matriks SWOT 4-K, adalah 
kelanjutan dari analisis internal-eksternal 

faktor internal berupa 
kekuatan dan kelemahan dikombinasikan 

faktor eksternal yakni 
Penentuan posisi 

kuadran didasarkan pada selisih nilai 
tertimbang antara variabel internal dan 
eksternal. Seperti pada tabel berikut : 

 

asil Analisa dan Posisi 
 

Berdasarkan analisis 
al dan eksternal 

diatas, objek wisata Karst Tubing 
berada pada kuadran I, karena kedua 
nilai tertimbang adalah positif yakni 
1,70 dan 1,15. Kuadran I diperoleh 
dengan melihat nilai tertimbang 
kekuatan lebih besar dari nilai 
tertimbang kelemahan, dan disaat 
yang sama nilai peluang lebih besar 
dari nilai tertimbang ancaman. Secara 
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visual dapat dilihat pada gambar 
berikut : 

 

 
 

3.3 Strategi Objek Wisata Karst 
Tubing berdasarkan analisa SWOT 
4-K 

Manajemen 
dapat menerapkan strategi 
pertumbuhan, sesuai 
objek wisata yang dimiliki dan 
besarnya peluang yang masi
Pengelola objek wisata 
melakukan mengembangkan 
memanfaatkan keunggulan 
bersaing yang telah dimiliki 
beberapa yang berhasil dibangun, 
seperti : Lokasi objek wisata yang 
mudah dijangkau 
Yogyakarta. 

Keterampilan yang dimi
oleh SDM, dimana mereka telah 
mendapatkan pelatihan dari 
BASARNAS dan BPBD setempat
Keamanan objek wisata, dimana 
setiap hari sebelum objek wisata 
dibuka terlebih dah
kontrol dan pengecekan terhadap 
objek wisata. Keamanan pengunjung, 
para pengunjung yang datang dan 
menikmati objek wisata telah 
diasuransikan kepada Jasa Raharja. 
Langkah tersebut diharapkan
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isual dapat dilihat pada gambar 

 

Strategi Objek Wisata Karst 
Tubing berdasarkan analisa SWOT 

Manajemen objek wisata 
dapat menerapkan strategi 
pertumbuhan, sesuai dengan kekuatan 
objek wisata yang dimiliki dan 
besarnya peluang yang masih tersedia. 

objek wisata berusaha 
mengembangkan  dengan 

memanfaatkan keunggulan 
bersaing yang telah dimiliki dan 
beberapa yang berhasil dibangun, 

objek wisata yang 
 dari pusat kota 

Keterampilan yang dimiliki 
, dimana mereka telah 

mendapatkan pelatihan dari 
BASARNAS dan BPBD setempat. 
Keamanan objek wisata, dimana 
setiap hari sebelum objek wisata 
dibuka terlebih dahulu dilakukan 
kontrol dan pengecekan terhadap 

Keamanan pengunjung, 
a pengunjung yang datang dan 

menikmati objek wisata telah 
diasuransikan kepada Jasa Raharja. 

iharapkan mampu 

meningkatkan kepercayaan 
pengunjung terhadap objek wisata. 
Disamping itu, pembatasan jumlah 
pengunjung yang datang setiap 
harinya juga menambah kenyamanan 
bagi pengunjung. 
layanan, sumber daya 
diberikan arahan sesuai SOP dalam 
menghadapi pengunjung yang datang.
Kesejahteraan karyawan, 
kompensasi yang diberikan 
manajemen meliputi gaji serta 
diikutkan kedalam asuransi BPJS.

Disamping itu, 
objek wisata, Objek wisata ini 
menawarkan pengalaman 
menyelusuri Sungai Koteng 
menggunakan ban. Dinamakan Karst 
Tubing karena batuan berjenis karst 
yang berasal lahar dingin yang 
membeku. Selain bentangan batuan 
karst, objek wisata ini juga 
menawarkan arus sungai deras, serta 
rimbunya vegetasi pepohonan besar 
disepanjang sungai, sehingga hal 
tersebut dapat menjadi keung
Perawatan objek wisata, secara 
berkala dilakukan perawatan dengan 
cara pembersihan serta perbaikan ji
diperlukan di area objek wisata.

Pemberdayaan masyarakat 
sekitar, kehadiran objek wisata ini 
memberikan dampak 
masyarakat sekitar. Beberapa SDM 
diambil dari para pemuda di 
lingkungan sekitar. Selain itu, 
banyaknya pengunjung yang datang 
ikut mendongkrang perekonomian 
masyarakat sekitar dengan mendirikan 
warung ataupun rumah makan.
Kontribusi terhadap lingkungan, 
selain mengembangkan s
kelangsungan sungai koteng sebagai 
faktor penting penunjang objek wisata 
karst tubing, selain itu 
juga memberikan kontribusi kepada 
pemerintah setempat dalam hal ini 
pemerintah desa. 

Kegiatan –
promosi merupakan salah satu a
dari strategi pemasaran yang perlu 
dilakukan. Pihak pengelola 
melakukan berbagai promosi baik 

meningkatkan kepercayaan para 
adap objek wisata. 

Disamping itu, pembatasan jumlah 
pengunjung yang datang setiap 

juga menambah kenyamanan 
 Fleksibilitas 
 yang ada telah 

diberikan arahan sesuai SOP dalam 
menghadapi pengunjung yang datang. 

ahteraan karyawan, melalui 
kompensasi yang diberikan 
manajemen meliputi gaji serta 

lam asuransi BPJS. 
itu, Keunikan 

Objek wisata ini 
menawarkan pengalaman 

Sungai Koteng 
menggunakan ban. Dinamakan Karst 

ng karena batuan berjenis karst 
yang berasal lahar dingin yang 
membeku. Selain bentangan batuan 

wisata ini juga 
menawarkan arus sungai deras, serta 
rimbunya vegetasi pepohonan besar 
disepanjang sungai, sehingga hal 
tersebut dapat menjadi keunggulan.  
Perawatan objek wisata, secara 
berkala dilakukan perawatan dengan 
cara pembersihan serta perbaikan jika 
diperlukan di area objek wisata. 

Pemberdayaan masyarakat 
, kehadiran objek wisata ini 

 positif bagi 
Beberapa SDM 

diambil dari para pemuda di 
lingkungan sekitar. Selain itu, 
banyaknya pengunjung yang datang 

mendongkrang perekonomian 
masyarakat sekitar dengan mendirikan 
warung ataupun rumah makan. 
Kontribusi terhadap lingkungan, 
selain mengembangkan serta menjaga 
kelangsungan sungai koteng sebagai 
faktor penting penunjang objek wisata 

selain itu manajemen 
juga memberikan kontribusi kepada 
pemerintah setempat dalam hal ini 

– kegiatan 
merupakan salah satu aspek 

dari strategi pemasaran yang perlu 
dilakukan. Pihak pengelola 
melakukan berbagai promosi baik 



 

melalui jalur online maupun offline
(8). Terakhir adalah 
yang ditawarkan, 
susur sungai yang ditawarkan kepada 
pengunjung, pihak pengelola juga 
menawarkan paket outbond serta 
menyusuri alam menggunakan 
sepeda. Hal tersebut dikembangkan 
untuk memberikan variasi pilihan 
aktivitas kepada para pengunjung 
objek wisata Karst Tubing

Disamping itu, untu
semaksimal mungkin 
mengeksploitasi peluang bisnis
masih besar. Pengelola objek wisata 
Karst Tubing diharapkan memp
beberapa hal berikut : Persaingan objek 
wisata, Yogyakarta merupakan daerah 
yang memiliki banyak objek wisata 
terlebih lagi objek wisata yang baru 
bermunculan. Pengelola objek wisata 
harus melihat hal tersebut sebagai sebuah 
peluang yang baik, dimana set
wisata memiliki kelebihan dan keunikan 
tersendiri seperti Karst Tubing dengan 
batuan karst dan vegetasi pepohonan.

Dukungan lingkungan 
sekitar, masyarakat sekitar yang 
mendukung keberadaan objek wisata 
Karst Tubing menjadi salah satu moda
penting. Lingkungan sekitar sadar akan 
dampak dan manfaat yang ditimbulkan 
dari keberadaan objek wisata ini, seperti 
tenaga kerja yang diambil dari 
masyarakat sekitar serta mendongkrak
segala aktivitas perekonomian 
masyarakat sekitar. 

Perkembangan pariwi
Yogyakarta, Berdasarkan data 
peningkatan jumlah kunjungan daerah 
wisatawan yang dirilis oleh BPS tahun 
2016 dalam semester awa
Istimewa Yogyakarta menempati urutan 
pertama se-Indonesia menggeser Provinsi 
Bali yang menempati urutan ke tiga
daerah Lombok menempti urutan ke dua..
selain itu, Kondisi ekonomi masyarakat, 
kondisi perekonomian masyarakat yang 
membaik memberikan dampak 
peningkatan jumlah kedatangan objek 
wisata, termasuk karst tubing.

Hal lain yang per
diperhatikan adalah 
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online maupun offline 
adalah Variasi produk 

yang ditawarkan, kegiatan selain  
ditawarkan kepada 

pengunjung, pihak pengelola juga 
menawarkan paket outbond serta 
menyusuri alam menggunakan 

but dikembangkan 
untuk memberikan variasi pilihan 
aktivitas kepada para pengunjung 
objek wisata Karst Tubing. 

Disamping itu, untuk 
mungkin serta 

mengeksploitasi peluang bisnis yang 
masih besar. Pengelola objek wisata 
Karst Tubing diharapkan memperhatikan 

Persaingan objek 
, Yogyakarta merupakan daerah 

yang memiliki banyak objek wisata 
objek wisata yang baru 

bermunculan. Pengelola objek wisata 
harus melihat hal tersebut sebagai sebuah 

mana setiap objek 
wisata memiliki kelebihan dan keunikan 
tersendiri seperti Karst Tubing dengan 
batuan karst dan vegetasi pepohonan. 

Dukungan lingkungan 
, masyarakat sekitar yang 

mendukung keberadaan objek wisata 
Karst Tubing menjadi salah satu modal 

g. Lingkungan sekitar sadar akan 
dampak dan manfaat yang ditimbulkan 
dari keberadaan objek wisata ini, seperti 

ang diambil dari 
masyarakat sekitar serta mendongkrak 

aktivitas perekonomian 

Perkembangan pariwisata di  
Berdasarkan data 

peningkatan jumlah kunjungan daerah 
wisatawan yang dirilis oleh BPS tahun 
2016 dalam semester awal, Daerah 
Istimewa Yogyakarta menempati urutan 

Indonesia menggeser Provinsi 
Bali yang menempati urutan ke tiga dan 

rah Lombok menempti urutan ke dua.. 
Kondisi ekonomi masyarakat, 

kondisi perekonomian masyarakat yang 
membaik memberikan dampak bagi 
peningkatan jumlah kedatangan objek 
wisata, termasuk karst tubing. 

lain yang perlu 
ah Perkembangan 

teknologi informasi, pihak manajemen 
bisa memperkenalkan serta memasarkan 
produknya melalui medi
pilihan jalur online lainnya
itu, para pengunjung ataupun calon 
pengunjung akan lebih mudah 
mendapatkan informasi sep
wisata Karst Tubing mulai dari informasi 
wahana baru, kegiatan yang akan 
diadakan sampai program promo 
Serta yang tidak kalah penting adalah 
Kondisi keamanan DIY, Yogyakarta 
merupakan salah satu daerah tujuan 
wisata yang aman, hal tersebut 
dibuktikan dengan tingka
wisatawan yang tinggi. 

Faktor kelemahan dan 
ancaman bagi objek wisata Karst 
Tubing perlu diperhatikan dan dicari
cara terbaik untuk perbaikan. Adapun 
faktor – faktor tersebut diantaranya :
Perbaikan dan Penyempurnaan 
sarana dan prasarana, Penam
perbaikan terhadap fasilitas sarana dan 
prasarana yang ada. Upaya ini dapat 
dilakukan agar wisatawan yang datang 
merasa nyaman dalam menikmati produk 
wisata yang ditawarkan. 

Permasalahan loyalitas 
karyawan, manajemen perlu 
Kepentingan Dalam
motivasi; mengetahui 
keinginan karyawan dan
melihatnya dari sudut 
pimpinan dan perusahaan
Komunikasi Efektif Dalam
motivasi harus dilakukan. Bawahan
mengetahui apa yang akan
dan syarat-syarat apa saja
dipenuhi supaya insentif
diperolehnya. 

Menurut hasil dari
sebelumnya mengemukakan
motivasi kerja sebagai berikut
seorang pekerja untuk bekerja
merupakan hal yang 
motivasi ini melibatkan
individual dan 
organisasional. Yang tergolong
faktor-faktor yang sifatnya
adalah kebutuhan (needs), 
sikap (attitudes), dan 
(abilities) (9) 

pihak manajemen 
bisa memperkenalkan serta memasarkan 

melalui media social serta 
online lainnya. Dissamping 

itu, para pengunjung ataupun calon 
ung akan lebih mudah 

mendapatkan informasi seputar objek 
wisata Karst Tubing mulai dari informasi 
wahana baru, kegiatan yang akan 
diadakan sampai program promo  (4). 

yang tidak kalah penting adalah 
DIY, Yogyakarta 

merupakan salah satu daerah tujuan 
wisata yang aman, hal tersebut 

an tingkat kunjungan 

Faktor kelemahan dan 
ancaman bagi objek wisata Karst 

perlu diperhatikan dan dicari 
cara terbaik untuk perbaikan. Adapun 

faktor tersebut diantaranya : 
Perbaikan dan Penyempurnaan 

Penambahan dan 
perbaikan terhadap fasilitas sarana dan 
prasarana yang ada. Upaya ini dapat 
dilakukan agar wisatawan yang datang 
merasa nyaman dalam menikmati produk 

Permasalahan loyalitas 
manajemen perlu Mengetahui 

Dalam proses 
 kebutuhan/ 

dan tidak hanya 
 kepentingan 

perusahaan saja. 
Dalam proses 
Bawahan harus 

akan diperolehnya 
saja yang harus 

insentif itu 

dari penelitian 
mengemukakan faktor-faktor 

berikut “Motivasi 
bekerja biasanya 
 rumit, karena 

batkan faktor-faktor 
 faktor-faktor 

tergolong pada 
sifatnya individual 

 tujuan (goals,) 
 kemampuan 
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Loyalitas Pengunjung,
pengunjung yang telah menikmati objek 
wisata Karst Tubing namun berdas
data yang ada, tidak banyak kedatangan 
ulang dari wisataman yang sama. Inti dari 
setiap bisnis atau sebuah usaha adalah 
menciptakan pelanggan yang loyal. 
Loyalitas merupakan komitmen yang 
dipegang secara mendalam untuk 
membeli atau mendukung kembali 
produk atau jasa yang 
depan meski pengaruh situasi dan usaha 
pemasaran berpotensi menyebabkan 
pelanggan beralih.. 

Kegiatan pengembangan 
SDM,Pelatihan dan 
adalah jantung dari upaya
untuk meningkatkan
karyawan dan kinerja
Pelatihan memberi para
pengetahuan dan ketrampilan
dibutuhkan untuk pekerjaan
sisi lain, pengembangan
pembelajaran yang melampaui
saat ini dan memiliki fokus
panjang. Pengembangan
karyawan untuk tetap 
perubahan dan
organisasi.Pelatihan dan
merupakan usaha mengurangi
menghilangkan terjadinya
antara kemampuan karyawan
yang dikehendaki organisasi.
Karst Tubing dapat
pelatihan bagi para karyawan secara 
berkala, dengan melakukan kerjasama 
dengan lembaga atau pihak yang 
berkompeten. 

Kepemilikan ijin operasional
manajemen Melakukan kepengurusan ijin 
operasional sampai tingk
hal ini dinas terkait seperti Dinas 
Pariwisata. Dukungan Pemerintah 
Daerah,Meminta dukungan, berkaitan 
dengan akses jalan dan bantuan promosi 
dengan skala yang lebih besar.

Lokasi yang mudah di
namun tidak dibarengi oleh 
untuk menuju objek wisata lain,
Membangun kerjasama dengan biro 
wisata melalui cara mengemas dan 
menjual beberapa objek wisata yang 
memeiliki jarak yang bisa dijangkan dan 
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Loyalitas Pengunjung, banyak 
pengunjung yang telah menikmati objek 
wisata Karst Tubing namun berdasarkan 

tidak banyak kedatangan 
ulang dari wisataman yang sama. Inti dari 
setiap bisnis atau sebuah usaha adalah 
menciptakan pelanggan yang loyal. 
Loyalitas merupakan komitmen yang 
dipegang secara mendalam untuk 
membeli atau mendukung kembali 

 disukai di masa 
depan meski pengaruh situasi dan usaha 
pemasaran berpotensi menyebabkan 

Kegiatan pengembangan 
 Pengembangan 

upaya berkelanjutan 
meningkatkan kompetensi 

kinerja organisasi. 
para pembelajar, 

ketrampilan yang 
pekerjaan saat ini. Di 

pengembangan melibatkan 
melampaui pekerjaan 

fokus lebih jangka 
ngembangan mempersiapkan 

 sejalan dengan 
dan pertumbuhan 

dan Pengembangan  
mengurangi atau 

terjadinya kesenjangan 
karyawan dengan 
nisasi. Manajemen 

st Tubing dapat memberikan 
pelatihan bagi para karyawan secara 
berkala, dengan melakukan kerjasama 
dengan lembaga atau pihak yang 

Kepemilikan ijin operasional, 
Melakukan kepengurusan ijin 

operasional sampai tingkat atas, dalam 
ait seperti Dinas 

Dukungan Pemerintah 
Daerah,Meminta dukungan, berkaitan 
dengan akses jalan dan bantuan promosi 
dengan skala yang lebih besar. 

yang mudah dijangkau, 
namun tidak dibarengi oleh  kemudahan 

nuju objek wisata lain, 
Membangun kerjasama dengan biro 
wisata melalui cara mengemas dan 

ual beberapa objek wisata yang 
memeiliki jarak yang bisa dijangkan dan 

bisa ditawarkan dalam satu paket 
kunjungan. 

 
4 KESIMPULAN 

Perhitungan yang dilakukan 
didapat hasil selisih positif nilai tertimbang 
untuk variabel internal (kekuatan dan 
kelemahan) sebesar 1,70 dan selisih positif 
nilai tertimbang untuk variabel eksternal 
(peluang dan ancaman) sebesar 1,15. 
Dalam perhitungan analisa SWOT 4
didapat hasil bahwa objek wisata berada 
pada kuadran I, dimana objek wisata Karst 
Tubing dapat menggunakan strategi 
pertumbuhan sebagai pilihan strategi 
bersaing. 

. 
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